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MOTO:

...."Hidup takkan menjadi indah tanpa musik,

dan hidup takkan bermakna tanpa cinta®.............. Bl W
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INTISARI

Musik Rock adalah musik yang perkembangannya cukup
besar sampai saat ini. Bermacam-macam aliran dalam musik Rock
tercipta. Rock yang muncul dari sekitar tahun 1950-an,
perkembangannya melahirkan band-band ternama dan tokoh-
tokoh yang sangat berpengaruh pada perkembangan musik Rock
sampai saat ini.

Dalam sebuah band Rock, electric guitar merupakan salah
satu instrumen yang terpenting. Electric guitar bermain akord-
akord pada saat berperan sebagai iringan, tetapi juga memimpin
dengan mengambil melodi-melodi yang memperlihatkan teknik-
teknik permainan yang cukup sulit. Tetapi selain electric guitar,
beberapa instrumen dapat berperan seperti electric guitar dalam
band Rock, terutama seperti electric violin yang dimana instrumen
piolin lebih umum memainkan melodi dan bermain solo ataupun
bersama orkestra.

Violin tetap tidak lepas dari permainan melodi, tetapi dengan
berbagai pengembangan terutama dalam hal teknik, electric violin
muncul dan juga berkembang dan sekarang instrumen inipun
dapat berperan hampir seperti electric guitar pada umumnya dalam
band Rock.

Kata kunci:
Transkripsi, Electric guitar, Electric violin.
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mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.
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memenuhi kebutuhan kebanyakan orang dimana musik tersebut tidak
boleh membebani orang. Menurut pendapat Dieter Mack (1995 : 20), dari
segi terminologi, musik populer diartikan untuk segala jenis musik yang
sedang berkembang sejajar dengan perkembangan media audio-visual
atau musik entertainment di Amerika dari awal abad ini sampai sekarang.

Dengan berkembangnya disiplin seni musik dalam lingkup ilmu
pengetahuan, perkembangan musik dalam teknologi sumber-sumber
material musikal yang diinginkan memberikan respon yang positif
terhadap perkembangan musik. Musik populer sendiri lahir dari dunia
industri yang erat kaitannya dengan beberapa istilah yaitu musik
populer, musik rock, dan musik hiburan yang sangat bervariasi sehingga
membuat ketidakjelasan pada berbagai penegasan tentang musik rock
dalam berbagai buku pendidikan musik.

Joko S. Gombloh (1995 : 61) mengutarakan bahwa munculnya
istilah rock menurut Paul Hanson (Hard Rock Prolick, 1989) pertama kali
dicetuskan oleh Wild More, pada tahun 1947 dengan menciptakan lagu
berjudul “We’re Gonna Rock We’re Gonna Roll”.! Musik rock muncul dari
perpaduan musik Afrika dan Amerika. Pendapat ini muncul berdasarkan
penelitian Alan Lamox dan John Lamox tentang musik spiritual Afro-

Amerika di daerah Missisipi, Amerika, pada tahun 1934.

! Tetapi pernyataan dari Joko S. Gombloh tersebut masih bersifat temporary.
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“Dinamika musik rock menunjukkan
perkembangan yang sangat pesat. Hal ini terbukti
dengan munculnya beragam aliran baru yang muncul
sejak musik ini lahir sampai sekarang. Dimulai
dengan era rock and roll pada dekade 1950-an;
kemudian era acid rock, psychedelic rock, hard rock
dan heavy rock pada dekade 1960-an; lalu era heavy
metal, jazz rock, punk rock, art rock, bach rock dan
adult-oriented rock pada dekade 1970-an; dan yang
terakhir, era power speed metal, thras metal, death
metal, grindcore, grunge dan alternative rock pada
dekade 1980-an sampai awal tahun 1990-an.”

Musik rock pun sampai sekarang masih sangat eksis dan tetap berada di
tingkat atas perkembangan musik di dunia dan sangat terkenal dengan
banyak pengemar-penggemar fanatiknya.

Dalam penyajiannya musik rock dibagi dalam dua bentuk, yaitu:
Pertama, bentuk pementasan secara langsung (live concert); Kedua,
bentuk rekaman (recording). Instrumen-instrumen musik yang digunakan
dalam  band rock  adalah: electric  guitar, electric ~ bass,
keyboard/ zyntheziser dan drum. Ini adalah instrumen-instrumen pokok
yang biasa digunakan dalam musik rock.

Menurut pengamatan di lapangan dan dari pendapat beberapa
musisi yang telah berpengalaman, pada sebuah band rock, instrumen
drum biasanya berperan sebagai pemegang pattern yang menentukan

jenis musik yang akan dimainkan. Electric bass juga ikut menentukan

2 Joko S. Gombloh, SENI PERTUNJUKAN INDONESIA “Musik Rock, Sumber Brutalitas?”, Kerjasama
Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, Yayasan Bentang Budaya, Yogyakarta, 1995. P. 62.
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jenis musik yang dimainkan karena biasanya electric bass dimainkan
mengikuti pattern kick drum. Sedangkan keyboard biasanya berperan
memainkan akord. Electric guitar sangat berpengaruh pada sebuah band
rock karena ciri khas dari band rock adalah hadirnya distorsi pada electric
guitar, dan biasanya berperan sebagai pemegang melodi pada sebuah
band rock.

Menurut pendapat Joe Bennet (2004 : 49), rock selalu menggunakan
riff dan lick gitar. Riff adalah frase gitar yang pendek, panjangnya selalu
satu, dua, atau empat birama yang berulang pada berbagai posisi dalam
sebuah komposisi. Sedangkan lick adalah bagian lead gitar yang
dimasukkan ke dalam solo yang diimprovisasikan.

Dari pengamatan di lapangan selama ini, terdapat gejala bahwa
sebagian besar pemain musik pada sebuah band rock tidak dapat
membaca notasi musik. Tetapi dengan usaha, kemampuan dan bakat
yang dimiliki, maka mereka dapat menutupi kekurangan mereka dengan
kreativitas-kreativitas mereka, seperti menciptakan berbagai komposisi-
komposisi yang luar biasa dan juga ide-ide musik yang luar biasa seperti
mencoba menggabungkan rock dengan jenis instrumen melodius yaitu
instrumen violin maupun electric violin. Dalam band rock, tidak menutup
kemungkinan untuk penambahan instrumen musik lain seperti

instrumen tiup (Saxophone, trompet, flute), instrumen perkusi (cowbell,
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maracas) atau piano, instrumen etnik dan juga instrumen gesek (violin,
viola, cello).

Peran salah satu instrumen melodi seperti instrumen electric violin
yang kemudian perannya dijadikan sejajar dengan electric guitar yang
merupakan salah satu dari instrumen pokok dalam sebuah band dimana
kedua instrumen tersebut berusaha saling mengisi dalam berbagai lagu
yang dimainkan. Sangat memungkinkan bahwa instrumen electric violin
dapat memainkan berbagai teknik-teknik yang biasa dimainkan oleh
electric guitar, tapi tentu saja teknik-teknik tersebut dimainkan sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki oleh instrumen electric violin itu
sendiri.

Saat ini sudah banyak karya-karya dari para komponis klasik yang
diaransemen ulang ke dalam airan musik lain terutama ke dalam musik
rock seperti salah satu karya yang akan penulis bahas, yaitu Canon In D
karya Johann Pachelbel yang diaransemen ulang oleh Jerry C ke dalam
musik rock.

Karya yang diaransemen untuk dimainkan electric guitar ini
ditranskrip ke permainan electric violin oleh penulis. Karya yang telah
diaransemen ulang ini sangat menarik untuk dibahas karena terdapat
banyak teknik yang menarik untuk ditranskrip ke dalam permainan

electric violin.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di dalam latar
pelakang masalah, maka dirumuskan sebagai berikut:
1. Teknik apa saja dalam electric guitar yang dapat diadaptasikan
ke dalam teknik permainan electric violin?
2. Bagaimana aplikasinya dalam Canon in D (karya Johann

Pachelbel) tersebut?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan
untuk:

1. Menjabarkan teknik-teknik permainan pada electric guitar
dalam musik rock yang dapat diadaptasikan ke dalam teknik
permainan electric violin.

2. Pengaplikasian permainan electric guitar ke permainan electric

violin dalam Canon in D (karya Johann Pachelbel).

D. Metode Penelitian
Dalam penulisan ini menggunakan metode deskriptif analisis
dengan pendekatan musikologis dan data diperoleh secara studi pustaka

dan juga menggunakan metode eksperimen.
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E. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung penulis dalam penelitian ini, maka penulis
menggunakan buku-buku yang berkaitan dengan topik dan tujuan
penelitian. Buku-buku yang digunakan sebagai tinjauan pustaka dalam
penelitian ini adalah:

Dieter Mack, Apresiasi Musik Popular, Yayasan Pustaka Nusatama,
Yogyakarta, 1995. Buku ini menjabarkan dikotomi-dikotomi musik
popular dan pembedaan jenis-jenis musik Rock.

Dieter Mack, Ilmu Melodi Ditinjau dari segi Budaya Musik Barat,
Pusat Musik Liturgi, Yogyakarta, 1996. Buku ini memaparkan tentang
ilmu melodi dari segi budaya musik barat, membahas tentang pengertian
istilah melodi dan pembahasan-pembahasan melodi dari beberapa
komponis.

Dieter Mack, Sejarah Musik Jilid 4, Pusat Musik Liturgi, Yogyakarta,
2007. Buku ini menjabarkan tentang sejarah musik rock.

Clife D. Griffin, Music Matters Rock Music, Dryad Press Limited,
London, 1994. Buku ini menjabarkan tentang sejarah musik Rock.

R.M. Surtihadi, Than Thiam Kwie: Celah - Celah Kehidupan Sang
Maestro Pendidik Musik Tiga Zaman, Panta Rei Books, Yogyakarta, 2008.
Dalam buku ini terdapat penjabaran tentang sejarah perkembangan

Violin di Eropa.
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Troy Stetina & Tony Burton, Heavy Metal Guitar Tricks, Hal Leonard
publishing Corporation, USA, 1987. Buku ini memperlihatkan beberapa
teknik-teknik permainan yang erdapat dalam instrument electric guitar

yang mewakili musik rock.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan terdiri dari empat bab yaitu:

Bab [ berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
metode penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika penulisan.

Bab II berisi tentang sejarah musik Rock, sejarah electric guitar dan
sejarah electric violin, penjabaran tentang beberapa teknik permainan
dalam electric guitar, dan beberapa teknik permainan dalam violin.

Bab III berisi pembahasan tentang eksplorasi beberapa teknik-
teknik electric guitar pada electric violin dalam musik rock dan proses
transkripsi permainan electric violin dari permainan electric guitar pada
Lagu Canon in D karya Johann Pachelbel (diaransemen ke Heavy Metal).

Bab IV adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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